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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan kecerdasan buatan (Al)
dalam pembelajaran terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-11 tahun, mengidentifikasi
bentuk implementasi yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif, serta mengevaluasi
potensi dan keterbatasannya. Metode yang digunakan adalah kajian literatur sistematis
dengan pendekatan kualitatif, melalui penelusuran artikel ilmiah pada database seperti
Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar dalam rentang lima tahun
terakhir. Proses seleksi dilakukan menggunakan alur PRISMA, kemudian data dianalisis
dengan teknik content analysis untuk menemukan pola, tema, dan kesenjangan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan
kognitif dasar seperti pemahaman konsep, memori kerja, penalaran logis, serta keterampilan
berpikir tingkat tinggi melalui pembelajaran adaptif dan personalisasi. Namun demikian,
efektivitas tersebut dipengaruhi oleh kesesuaian desain sistem dengan tahap perkembangan
anak. Ditemukan pula sejumlah kendala, seperti beban kognitif berlebih, kesulitan
memahami sistem yang abstrak, kecenderungan ketergantungan terhadap Al, serta
berkurangnya interaksi sosial. Oleh karena itu, penggunaan Al dalam pembelajaran perlu
dirancang secara kontekstual dan pedagogis agar mampu mendukung perkembangan
kognitif anak secara optimal.

Kata kunci: Anak Usia Sekolah Dasar, Kecerdasan Buatan (Al), Pembelajaran Adaptif,
Perkembangan Kognitif, Teknologi Pendidikan.

The Use of Artificial Intelligence (Al) in Learning to Improve
the Cognitive Development of Children Aged 5-11 Years

Abstract

This study aims to analyze the effect of artificial intelligence (Al) use in learning on the
cognitive development of children aged 5-11 years, identify forms of implementation that
align with their cognitive development stages, and evaluate its potential and limitations. The
method employed is a qualitative approach through a systematic literature review, drawing
on scientific articles from databases such as Scopus, Web of Science, ScienceDirect, and
Google Scholar published within the last five years. The selection process followed the
PRISMA framework, and the data were analyzed using content analysis to identify patterns,
themes, and research gaps. The results indicate that Al has significant potential to enhance
basic cognitive abilities, including conceptual understanding, working memory, logical
reasoning, and higher-order thinking skills through adaptive and personalized learning
systems. However, its effectiveness depends largely on the alignment between system
design and children’s cognitive development stages. Several challenges were also identified,
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such as cognitive overload, difficulties in understanding abstract systems, increased
dependency on Al, and reduced social interaction. Therefore, the integration of Al in learning
should be designed in a contextual and pedagogical manner to optimally support children’s
cognitive development.

Keywords: Elementary School Children, Artificial Intelligence (Al), Adaptive Learning,
Cognitive Development, Educational Technology.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), telah membawa transformasi signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk
pada jenjang pendidikan dasar (Ahmad Fauzi et al., 2025). Al tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sistem adaptif yang mampu menyesuaikan
materi dengan kebutuhan kognitif peserta didik secara individual (Demartini et al., 2024).
Namun, meskipun potensi Al dalam meningkatkan hasil belajar telah banyak dibahas, kajian
yang secara spesifik mengaitkan penggunaan Al dengan perkembangan kognitif anak usia
5-11 tahun masih menunjukkan kesenjangan yang cukup signifikan.

Secara teoritis, perkembangan kognitif anak usia 5-11 tahun berada pada tahap
operasional konkret (Piaget), di mana anak mulai mampu berpikir logis namun masih
terbatas pada objek nyata (Lestari et al., 2026). Integrasi Al dalam pembelajaran pada tahap
ini menimbulkan pertanyaan kritis: apakah teknologi yang bersifat abstrak seperti Al selaras
dengan kebutuhan perkembangan kognitif anak? Studi menunjukkan bahwa Al dapat
meningkatkan keterlibatan dan personalisasi pembelajaran, tetapi belum sepenuhnya
mempertimbangkan kesesuaian dengan tahap perkembangan kognitif anak (Tao, 2025).
Selain itu, fakta sosial menunjukkan adanya peningkatan penggunaan Al di sekolah dasar
tanpa diimbangi pemahaman pedagogis yang memadai, sehingga berpotensi menciptakan
ketimpangan hasil belajar (Topkaya et al., 2025).

Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan Al dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif, tetapi juga berisiko mengurangi kemampuan berpikir kritis jika tidak
didesain secara tepat (Arkoumanis et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya kontradiksi
antara optimisme teknologi dan realitas implementasi di lapangan. Sejumlah penelitian telah
mengkaji peran Al dalam pendidikan dasar. Al mampu meningkatkan keterlibatan belajar
anak, namun bukti empiris terkait dampaknya terhadap perkembangan kognitif masih
terbatas (Su & Zhong, 2022). Pembelajaran berbasis Al dapat mendukung perkembangan
kognitif melalui pendekatan embodied learning, tetapi penelitian ini lebih berfokus pada
konteks eksperimen terbatas (Yang et al., 2024).

Meta-analisis menegaskan bahwa Al memiliki dampak positif terhadap hasil belajar
siswa sekolah dasar, meskipun sebagian besar studi masih berorientasi pada capaian
akademik, bukan perkembangan kognitif secara holistik (Arkoumanis et al., 2025).
Sementara itu, pemahaman anak terhadap Al dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif
mereka, namun belum mengkaji bagaimana Al digunakan sebagai alat intervensi
pembelajaran (Aydemir et al., 2026). Penelitian lain menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan problem-solving melalui penggunaan Al, tetapi belum secara spesifik mengkaiji
kelompok usia 5-11 tahun sebagai fase perkembangan kognitif yang krusial (Duran et al.,
2026). Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang lebih spesifik,
yaitu mengkaji penggunaan Al dalam pembelajaran dengan pendekatan perkembangan
kognitif anak usia 5-11 tahun secara integratif, bukan hanya pada hasil belajar akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis bagaimana penggunaan Al dalam
pembelajaran memengaruhi perkembangan kognitif anak wusia 5-11 tahun; (2)
mengidentifikasi bentuk implementasi Al yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
anak; dan (3) mengevaluasi potensi serta keterbatasan Al dalam mendukung proses
pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan kognitif. Penggunaan Al dalam
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pembelajaran tidak secara otomatis meningkatkan perkembangan kognitif anak, melainkan
sangat bergantung pada kesesuaian desain pedagogis dengan tahap perkembangan
kognitif. Al yang dirancang secara adaptif dan kontekstual berpotensi menjadi scaffolding
yang efektif dalam proses belajar anak (Tao, 2025). Sebaliknya, penggunaan Al yang tidak
mempertimbangkan aspek perkembangan kognitif justru dapat menghambat kemampuan
berpikir mandiri. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan kritis
terhadap integrasi Al dalam pendidikan dasar, dengan mempertimbangkan aspek psikologi
perkembangan sebagai landasan utama.

Penelitian ini penting karena memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara
teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang hubungan antara teknologi Al dan teori
perkembangan kognitif anak. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran berbasis Al yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Selain itu, di tengah pesatnya
adopsi Al dalam pendidikan, penelitian ini menjadi relevan untuk menjawab kebutuhan akan
model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga pada kualitas
perkembangan kognitif anak secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian literatur
sistematis (systematic literature review). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran menyeluruh melalui analisis kritis terhadap berbagai penelitian terdahulu yang
membahas penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran serta kaitannya
dengan perkembangan kognitif anak usia 5-11 tahun. Dengan cara ini, peneliti tidak hanya
merangkum hasil penelitian, tetapi juga mengidentifikasi pola dan kesenjangan (research
gap) yang masih terbuka untuk diteliti lebih lanjut (Mustafa et al., 2024) (Biagini, 2025).

Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Maret 2026 dengan memanfaatkan
database jurnal ilmiah daring seperti Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google
Scholar. Sumber data berupa artikel ilmiah yang relevan dengan kriteria tertentu, yaitu
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir, membahas Al dalam pendidikan, serta berkaitan
dengan perkembangan kognitif anak. Proses pemilihan artikel dilakukan secara sistematis
menggunakan alur PRISMA, mulai dari identifikasi, penyaringan berdasarkan judul dan
abstrak, penilaian kelayakan isi, hingga penetapan artikel yang dianalisis. Tahapan ini
memastikan proses seleksi berjalan transparan dan dapat dipertanggungjawabkan (Rizvi et
al., 2023) (Albadarin et al., 2024).

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang dikumpulkan melalui studi
dokumentasi dengan kata kunci yang relevan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri yang dibantu lembar ekstraksi data untuk mencatat informasi penting dari
setiap artikel. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif
melalui content analysis, yang meliputi reduksi data, pengelompokan tema, sintesis temuan,
dan penarikan kesimpulan. Melalui proses ini, penelitian mampu mengungkap pola dan
kecenderungan terkait peran Al dalam perkembangan kognitif anak secara lebih terstruktur
dan komprehensif (Castillo-Martinez et al., 2024) (Huy & Dinh, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pemanfaatan Pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran anak usia 5-
11 tahun menunjukkan pola yang kompleks dan multidimensional. Data dari berbagai
literatur mengindikasikan bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu instruksional,
tetapi juga sebagai sistem yang secara aktif membentuk pengalaman belajar siswa. Hal ini
terlihat dari meningkatnya intensitas interaksi antara anak dan teknologi dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Temuan menunjukkan bahwa fitur adaptivitas menjadi kekuatan utama Al dalam
konteks pendidikan dasar. Sistem mampu menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan

762 || Hofsawati Nengseh, et.al. || Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) dalam Pembelajaran....

p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923


https://zia-research.com/index.php/abdicendekiawan

Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 5 No 2 2026, hal 760-767
Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/abdicendekia

performa siswa secara real-time, sehingga setiap anak memperoleh pengalaman belajar
yang berbeda sesuai dengan kebutuhannya. Pola ini memperlihatkan adanya pergeseran
dari pembelajaran klasikal menuju pembelajaran individual berbasis data.

Secara empiris, peningkatan kemampuan kognitif dasar seperti pemahaman konsep
dan memori kerja ditemukan pada kelompok siswa yang menggunakan Al dibandingkan
dengan metode konvensional. Anak-anak menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
mengingat informasi serta menghubungkan konsep-konsep sederhana dalam berbagai mata
pelajaran. Selain itu, data juga menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek penalaran
logis. Siswa yang terpapar sistem Al cenderung lebih cepat dalam mengenali pola dan
menyelesaikan tugas berbasis logika.

Temuan lain mengindikasikan bahwa Al mampu mendorong keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Dalam lingkungan belajar berbasis simulasi dan permainan edukatif, siswa
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Mereka
lebih aktif dalam mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi terhadap suatu
permasalahan. Namun demikian, tidak semua hasil menunjukkan konsistensi yang sama.
Beberapa studi menemukan bahwa peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak
terjadi secara signifikan pada semua konteks pembelajaran. Variasi ini dipengaruhi oleh
desain sistem Al, kualitas konten, serta tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kendala dalam penggunaan Al pada anak
usia operasional konkret. Beberapa siswa mengalami kesulitan memahami instruksi atau
tampilan sistem yang terlalu abstrak. Hal ini berdampak pada menurunnya efektivitas
pembelajaran serta munculnya kebingungan dalam memahami materi. Selain itu, ditemukan
indikasi terjadinya beban kognitif berlebih pada sebagian siswa. Ketika sistem Al menyajikan
informasi dalam jumlah besar atau dalam format yang kompleks, anak mengalami kesulitan
dalam memproses informasi tersebut secara optimal. Kondisi ini justru menghambat proses
pembelajaran.

Dari sisi perilaku belajar, penelitan menunjukkan adanya kecenderungan
meningkatnya ketergantungan terhadap Al. Siswa lebih sering mengandalkan sistem untuk
mendapatkan jawaban instan dibandingkan mencoba memahami prosesnya. Hal ini
berpotensi memengaruhi kemandirian belajar dalam jangka panjang. Temuan lain
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Al berkorelasi dengan menurunnya interaksi
sosial. Anak yang lebih banyak berinteraksi dengan sistem digital cenderung memiliki
frekuensi komunikasi yang lebih rendah dengan teman sebaya maupun guru dalam konteks
pembelajaran.

Penelitian juga mengungkap bahwa sebagian besar studi masih berfokus pada hasil
jangka pendek. Evaluasi terhadap dampak jangka panjang penggunaan Al terhadap
perkembangan kognitif anak masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian
yang perlu dikembangkan lebih lanjut. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan
bahwa Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun,
efektivitasnya sangat bergantung pada desain sistem, konteks penggunaan, serta
karakteristik pengguna, khususnya anak usia 5-11 tahun.

Pembahasan

Temuan mengenai peningkatan kemampuan kognitif dasar dapat dijelaskan melalui
pendekatan pembelajaran adaptif yang menjadi karakteristik utama Al (Demartini et al.,
2024). Dalam kerangka teori belajar modern, personalisasi memungkinkan terjadinya proses
belajar yang lebih relevan dengan kebutuhan individu, sehingga mempercepat pemahaman
konsep (Ejjami, 2024). Dan dalam perspektif psikologi perkembangan, peran Al dapat
dianalogikan sebagai scaffolding yang membantu anak mencapai tingkat kemampuan yang
lebih tinggi (Saetra, 2022). Dukungan yang diberikan secara bertahap memungkinkan anak
untuk mengembangkan kompetensi baru tanpa merasa terbebani secara berlebihan (Kurian,
2025).
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Namun demikian, ketidaksesuaian antara desain Al dan tahap perkembangan kognitif
anak menjadi isu penting (Wang et al., 2022). Anak usia operasional konkret membutuhkan
representasi yang bersifat nyata dan kontekstual (Del Ser et al., 2025). Ketika sistem terlalu
abstrak, proses internalisasi pengetahuan menjadi tidak optimal (Kuchar, 2025). Fenomena
beban kognitif berlebih juga dapat dijelaskan melalui teori cognitive load, di mana kapasitas
memori kerja anak terbatas (Sortwell et al., 2026). Jika informasi yang diberikan melebihi
kapasitas tersebut, maka proses belajar justru terganggu (Shanmugasundaram &
Tamilarasu, 2023). Oleh karena itu, desain Al harus mempertimbangkan prinsip
kesederhanaan dan kejelasan.

Kecenderungan ketergantungan terhadap Al menunjukkan adanya perubahan dalam
pola belajar siswa (Khatun et al., 2024). Ketika sistem selalu menyediakan jawaban instan,
anak kehilangan kesempatan untuk mengalami proses berpikir yang mendalam. Hal ini
berpotensi menghambat perkembangan kemampuan metakognitif (Srinivasa et al., 2022).
Penurunan interaksi sosial juga menjadi perhatian dalam konteks pembelajaran berbasis
teknologi (Yildiz & Nur, 2024). Interaksi dengan guru dan teman sebaya memiliki peran
penting dalam perkembangan kognitif dan sosial anak. Dominasi Al berisiko mengurangi
kualitas interaksi tersebut (Sharda et al., 2025).

Di sisi lain, efisiensi yang ditawarkan Al menciptakan dilema dalam pembelajaran.
Meskipun proses belajar menjadi lebih cepat, kedalaman pemahaman tidak selalu terjamin.
Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan bukan satu-satunya indikator keberhasilan belajar
(Bozkurt et al., 2024). Dalam perspektif konstruktivisme, pembelajaran yang bermakna
membutuhkan keterlibatan aktif dan pengalaman langsung (Erawati & Adnyana, 2024). Al
yang terlalu terstruktur dan instan dapat mengurangi peluang eksplorasi, sehingga proses
konstruksi pengetahuan menjadi kurang optimal (Nopas, 2025).

Dualitas peran Al sebagai alat bantu sekaligus potensi hambatan menunjukkan
bahwa dampaknya tidak bersifat linear (Gonsalves, 2024). Efek positif dan negatif muncul
secara bersamaan, tergantung pada bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam konteks
pembelajaran (Mcwhorter & Zviel-Girshin, 2024). Implikasi penting dari temuan ini adalah
perlunya pendekatan integratif dalam mengembangkan Al pendidikan. Teknologi tidak dapat
berdiri sendiri tanpa mempertimbangkan aspek pedagogis dan psikologis. Sinergi antara
keduanya menjadi kunci keberhasilan implementasi.

Peran guru tetap tidak tergantikan dalam proses pembelajaran. Guru berfungsi
sebagai mediator yang mengarahkan penggunaan Al agar tetap sesuai dengan tujuan
pendidikan (Fang et al., 2025). Tanpa kontrol yang tepat, teknologi berpotensi mendominasi
proses belajar (Sarker, 2022). Selain itu, diperlukan regulasi dan kebijakan yang jelas untuk
memastikan bahwa penggunaan Al tidak menimbulkan kesenjangan Pendidikan (Filgueiras,
2024). Akses yang tidak merata dapat memperlebar perbedaan kualitas pembelajaran antar
siswa (Fazal et al., 2025). Dengan demikian, integrasi Al dalam pembelajaran anak usia 5-11
tahun harus dilakukan secara hati-hati dan berbasis kajian ilmiah. Pendekatan yang
seimbang antara teknologi dan kebutuhan perkembangan anak menjadi landasan utama
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan (Gulyamov et al., 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran anak usia 5-11 tahun memiliki
potensi signifikan dalam meningkatkan perkembangan kognitif, terutama pada aspek
pemahaman konsep, memori kerja, penalaran logis, dan pemecahan masalah, namun
dampak tersebut tidak bersifat otomatis melainkan sangat bergantung pada kesesuaian
desain pedagogis dengan tahap perkembangan kognitif anak. Di sisi lain, ditemukan pula
sejumlah keterbatasan seperti risiko beban kognitif berlebih, ketergantungan terhadap
sistem, serta penurunan interaksi sosial yang dapat menghambat perkembangan secara
holistik. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pembelajaran perlu dilakukan secara hati-hati
dengan pendekatan yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan
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perkembangan anak, serta tetap menempatkan peran guru sebagai mediator utama,
sehingga ke depan diperlukan pengembangan model pembelajaran berbasis Al yang lebih
seimbang dan penelitian lanjutan yang mengkaji dampak jangka panjangnya secara lebih
komprehensif.
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